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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja, Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

dan Self-Efficacy terhadap produktivitas kerja karyawan. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang 

dikumpulkan melalui penyebaran angket terhadap karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar 

Commersial Business Center. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa beban kerja, OCB, dan self-efficacy 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil uji F menunjukkan F hitung 

sebesar 77.302 dengan signifikansi < 0.001, yang mengindikasikan model regresi yang digunakan sangat fit dengan data yang 

diuji. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.805 mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen tersebut mampu 

menjelaskan 80,5% variasi dalam produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen beban 

kerja, peningkatan perilaku OCB, dan pengembangan self-efficacy dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Self-Efficacy, Produktivitas Kerja Karyawan 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of Workload, Organizational Citizenship Behavior (OCB), and Self-Efficacy 

on employee work productivity. This study uses quantitative methods with data collected through distributing questionnaires 

to employees of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - Makassar Commercial Business Center. The results of multiple 

linear regression analysis show that workload, OCB, and self-efficacy simultaneously have a positive and significant effect 

on employee work productivity. The F test results show F count of 77,302 with a significance of <0.001, which indicates that 

the regression model used is very fit with the data tested. The coefficient of determination (R²) of 0.805 indicates that the 

three independent variables are able to explain 80.5% of the variation in employee work productivity. This study emphasizes 

the importance of workload management, increased OCB behavior, and self-efficacy development in an effort to improve 

employee work productivity. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Secara keseluruhan, SDM merupakan aset kapital yang tidak ternilai bagi suatu perusahan. Dengan 

mengelolah SDM secara optimal menjadi kunci utama untuk meningkatkan produktivitas kerja dan mencapai 

kesuksesan perusahaan. Produktivitas kerja merupakan tingkat keefektifan dan keefisienan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. Ada beberapa faktor penting yang dapat menghambat produktivitas 

kerja itu sendiri yaitu kurangnya kemampuan dan keterampilan, ketidakseimbangan kehidupan kerja, kesehatan 

fisik dan mental karyawan yang menurun, motivasi dan semangat kerja yang rendah, ketidakepuasan kerja, 

kurangnya peluang pengembangan diri, lingkungan kerja yang tidak kondusif serta kurangnya dukungan tim dan 

kepemimpinan. Karyawan yang produktif mampu menghasilkan lebih banyak pekerjaan dalam waktu yang sama, 

menghasilkan output berkualitas tinggi, dan menghasilkan ide-ide baru yang inovatif. Namun yang terjadi pada 

salah satu perusahaan BUMN ini yaitu sama dengan faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center mengalami masalah 

pada produktivitas kerja mereka yang terbukti pada data 2 tahun terakhir yaitu tahun 2022-2023. Realisasi proses 

kredit produktif perusahaan ini pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp.5.723.000.000.000 sedangkan target yang harus 

dicapai sebesar Rp.5.955.000.000.000. Pada tahun 2023, realisasi proses kredit produktif  perusahaan ini yaitu 

sebesar Rp.5.533.000.000.000 sedangkan target yang harus dicapai sebesar Rp.6.638.000.000.000. Tahun 2023 

lebih menurun jauh dibandingkan tahun 2022, artinya produktivitas kerja mereka tahun ke tahun lebih 

menurun. 

Beban kerja yang berlebihan dapat berdampak negatif pada karyawan dan perusahaan seperti penurunan 

produktivitas, stres dan kelelahan, penurunan kualitas produk dan layanan serta penurunan moral dan semangat 

kerja. Karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center ini harus 

mencari nasabah yang dapat bekerja sama dengan baik dan bertanggung jawab agar target yang sudah ditentukan 

akan tercapai. Hal inilah yang seringkali terjadi pada karyawan sehingga menyebabkan stres, kelelahan dan 

masalah kesehatan lainnya akibat berpikir dan berkonsentrasi secara berlebihan yang akhirnya berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja mereka. 

Sama halnya dengan adanya organizational citizenship behavior dalam perusahan, tugas yang jumlahnya 

banyak akan berkurang lebih cepat ketika perilaku OCB ini kuat dan erat. Namun masih terdapat beberapa 

karyawan kurang dalam menunjukkan perilaku OCB, sehingga mempengaruhi produktivitas kerja pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center terjadi penurunan sehingga target yang 

sudah dibuat, tidak tercapai atau tidak terealisasikan. 

Sementara itu, semakin besar tingkat self-efficacy yang dimiliki seorang karyawan, maka semakin besar 

pula produktivitas kerja karyawan yang dimiliki. Namun karyawan yang ada pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center ini, tingkat self-efficacy atau kepercayaan diri mereka 

akan kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan masih rendah oleh karena itu mempengaruhi capaian 

target perusahaan yang berakibat tidak tercapainya target sehingga produktivitas kerja mereka juga ikut rendah 

atau menurun. 

Belrtiltilk tolak daril pandangan dil atas, maka pelnulils ilngi ln mellakukan pelnelliltilan telntang faktor-faktor 

telrselbut delngan melngangkat judul “Pelngaruh Beban Kerja, Organilzatilonal Ciltilzelnshilp Be lhavilor (OCB) dan Self-

efficacy Telrhadap Produktilviltas Kelrja Karyawan Pada PT. Bank Ne lgara Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk – Makassar 

Commelrsilal Busilne lss Celntelr”. 
 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk melngeltahuil pelngaruh daril Beban Kerja telrhadap Produktilviltas Kelrja Karyawan pada PT. Bank Nelgara 

Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk – Makassar Commelrsilal Busilne lss Celntelr. 

2. Untuk melngeltahuil pelngaruh daril Organilzatilonal Ciltilze lnshilp Belhavilor (OCB) telrhadap Produktilviltas Kelrja 

Karyawan pada PT. Bank Ne lgara Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk – Makassar Comme lrsilal Busilne lss Celntelr. 

3. Untuk melnge ltahuil pe lngaruh daril Self-efficacy telrhadap Produktilviltas Kelrja Karyawan pada PT. Bank Nelgara 

Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk – Makassar Commelrsilal Busilne lss Celntelr. 

4. Untuk melnge ltahuil pe lngaruh daril Beban Kerja, Organilzatilonal Ciltilze lnshilp Belhavilor (OCB) dan Self-efficacy 

telrhadap Produktilviltas Kelrja Karyawan pada PT. Bank Ne lgara Ilndonelsila (Pe lrselro) Tbk – Makassar 

Comme lrsilal Busilne lss Celnte lr. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan Teori 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajelmeln sumbelr daya manusi la adalah pelre lncanaan, pelngorganilsasilan, pelngarahan, dan pelngawasan 

ke lgilatan-kagilatan, pelngadaan, pelngelmbangan, pelmbelrilan kompelnsasil, pe lngilntelgrasilan, pelmellilharaan, dan 

pe llelpasan sumbelr daya manusi la agar telrcapail belrbagail tujuan ilndilvi ldu, organilsasil dan masyarakat (Yulilanil, 

2023:2). Fokus utama dalam MSDM ilni l yailtu pelngellolaan silklus hildup karyawan, mulail daril pelre lkrutan, selle lksil, 

pe llatilhan, pelnge lmbangan, pe lnghargaan hilngga pada pe lngellolaan produktilviltas. 

 

Beban Kerja 

Belban Kelrja adalah suatu ke lgi latan atau pelke lrjaan yang diltelrilma dan dillakukan selse lorang untuk 

melngelrjakan selsuatu dalam waktu dan targe lt telrtelntu (Kasmilr, 2022:45). Belban kelrja yang telrlalu banyak atau 

telrlalu seldi lkilt akan belrdampak buruk bagil karyawan dan melmbuat melre lka melnjadil tildak produktilf. 

 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Organilzatilonal ciltilze lnshilp be lhavilor melrupakan pelrillaku karyawan yang delngan sukarella mau melmbantu 

pe lkelrjaan dilluar pelkelrjaannya, bailk daril selgi l waktu maupun volumel pe lke lrjaan (Kasmilr 2022:47). Pelrillaku daril 

OCB i lni l tildak dilhargail ole lh pelrusahaan delngan kompelnsasil karelna daril karyawan selndilril yang mellakukan 

pe lrillaku ilnil. 

 

Self-Efficacy 

Self-efficacy adalah keyakinan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

diberbagai situasi serta mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau masalah tertentu, sehingga 

individu tersebut mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang diharapakannya (Lunenburg, 2011; 

Langi, dkk., 2022). Self-efficacy mengacu pada persepsi individu tentang sejauh mana mereka mampu melakukan 

beberapa tugas ataupun situasi tertentu dengan efektif. 

 

Produktivitas Kerja 

 Produktilviltas dilartilkan selbagail hubungan antara hasill nyata maupun filsilk belrupa barang atau jasa delngan 

masukan yang selbelnarnya. Produktilviltas juga melngandung artil pe lrbandilngan antara hasill yang dilcapail delngan 

ke lselluruhan sumbelr daya yang dilgunakan (ilnput), yang belrkailtan delngan silkap melntal produktilf antar lailn: 

melnyangkut silkap, spilrilt, motilvasil, di lsilpliln, krelatilf, ilnovatilf, di lnamils, dan profelsilonalilsmel (Wiljaya & Manurung, 

2021:18). 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Manoppo P. (2021) tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja, 

Lingkungan Kerja dan Integritas terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Empat Saudara Manado. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuesioner penelitian dan analisis data 

menggunakan metode regresi berganda untuk melihat hubungan antar variabel dengan uji F untuk uji hipotesis 

simultan dan uji T untuk uji hipotesis parsial. Hasil penelitian ini menunjukan Beban Kerja, Lingkungan Kerja 

dan Integritas secara simultan maupun parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT. Empat Saudara Manado. 

Penelitian Lestari dkk. (2021) tujuan Pelne lliltilan ilnil dillakukan pada PT Rilfan Filnancilndo Belrjangka 

Jakarta. Meltodel pe lne lliltilan yang dilgunakan adalah meltodel survelil. Ilnstrumeln dilujil delngan ujil re lalilbi lliltas dan ujil 

valildi ltas, selrta Ujil Asumsil Klasilk. Data pelnelliltilan dilanalilsils selcara delskrilptilf delngan ujil Frelkue lnsil dan Asosilatilf 

de lngan koelfilsile ln deltelrmilnasil, Ujil Hilpotelsils Statilstilk dan Analilsils Relgrelsil Li lnile lr Belrganda. Hasill pelnelliltilan 

melnunjukkan bahwa: Organilzatilonal Cililtilze lnshilp Belhavilor (OCB) (X1) dan Ke lpuasan Kelrja Karyawan (X2) 

melmillilkil pelngaruh telrhadap Produktilviltas Kelrja Karyawan (Y). 

Penelitian Sitohang dan Budiono (2021) bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja, kualitas 

kehidupan kerja, dan efikasi diri terhadap produktivitas kerja karyawan. Metode analisis data menggunakan 

Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menemukan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, kualitas kehidupan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teori, (2023) 

 

Hipotesis Penelitian 

H1:  diduga Beban Kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

H2: diduga Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas       

Kerja. 

H3:  diduga Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

H₄:  diduga Beban Kerja, Organizational Citizenship Behavior, dan Self-efficacy secara simultan berpengaruh       

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel kuantiltatilf delngan jelnils pelnelliltilan yang belrsilfat asosilatilf. Kasmilr 

(2022:12) melngelmukakan bahwa Kuantiltatilf melrupakan pelne lliltilan yang dilgunakan untuk melmbuktilkan suatu 

teloril, bailk pelngaruh ataupun hubungan atas suatu varilabell. Belrdasarkan Kasmilr (2022:12) pelnelliltilan asosilatilf 

melrupakan pelne lliltilan yang be lrtujuan untuk melnge ltahuil hubungan antar satu varilabe ll delngan varilabell atau antara 

lelbilh daril dua varilabe ll.  

 

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasil dalam pelne lliltilan ilni l adalah selmua karyawan PT. Bank Nelgara Ilndone lsila (Pelrselro) Tbk – 

Makassar Comelrsilal Busilne lss Celntelr. Untuk pelnelliltilan i lnil dilgunakan telknilk Samplilng Jelnuh de lngan melmillilh 

atau melngambill selluruh anggota populasil. Be lsarnya sampell pada pelne lliltilan ilnil adalah 60 karyawan PT. Bank 

Ne lgara Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk – Makassar Comme lrsilal Busilne lss Celntelr. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini diperlukan sumber data primer. Data primer adalah data yang bellum dilolah dan 

dilpelrolelh daril lapangan (Kasmilr, 2022:258). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket yang 

dibagikan kepada responden yaitu seluruh karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar 

Commersial Business Center. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan telknilk pelngumpulan data mellaluil penelitian kelpustakaan (Lilbrary Relselarch) 

dan pelnyelbaran angket kelpada relspondeln yailtu selmua karyawan PT. Bank Nelgara Ilndonelsila (Pelrselro) Tbk- 

Makassar Comelrsilal Busilne lss Celntelr untuk melmelnuhil data prilmelr dan untuk melndapatkan data yang rellelvan. 

Beban Kerja 

 (X1) 

Organizational Citizenship 

Behavior (X2) 
Produktivitas Kerja (Y) 

H1 

H2 

H3 

Self-Efficacy 

(X3) 

H4 
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Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator 

Beban Kerja 

(X1) 

Belban Kelrja adalah suatu ke lgilatan atau pelkelrjaan 

yang diltelri lma dan di llakukan untuk selsuatu dalam 

waktu dan targelt telrtelntu oleh karyawan PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar 

Commersial Business Center. Beban kerja yang ideal 

memungkinakan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien, tanpa merasa 

stres atau terbebani. 

1. Target yang harus dicapai 

2. Kondisi pekerjaan 

3. Standar pekerjaan 

4. Penggunaan waktu 

(Karauwan, 2024) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior  

(X2) 

Organilzati lonal cilti lzelnshilp belhavi lor melrupakan 

pelri llaku karyawan yang de lngan sukarella mau 

melmbantu pelkelrjaan dilluar pelkelrjaannya, bailk daril 

selgi l waktu maupun volume l pelkelrjaan yang ada di 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – 

Makassar Commersial Business Center. 

1. Altruism: Perilaku ingin menolong rekan kerja  

2. Conscientiousness: Perilaku melakukan lebih dari 

seharusnya  

3. Sportmanship: Perilaku yang memberikan 

toleransi tanpa keberatan  

4. Courtessy: Menjaga hubungan baik dengan rekan 

kerja 

5. Civic Virtue: Perilaku tanggung jawab untuk 

meningkatkan kualitas 

(Ridwan, dkk 2023) 

Self-Efficacy 

(X3) 

Self afficacy merupakan keyakinan karyawan 

tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan 

tingkat kinerja yang ditentukan PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial 

Business Center dengan menggunakan suatu 

peristiwa yang mempengaruhi hidup mereka. 

Peristiwa ini termasuk pengalaman, pengetahuan dan 

penilaian karyawan terhadap kemampuannya sendiri. 

1. Pengalaman akan kesuksesan (Past Performance) 

: Pengalaman akan kesuksesan didasarkan pada 

pengalaman otentik.  

2. Pengalaman individu lain (Vicarious Experience) 

: Pengamatan individu akan keberhasilan individu 

lain dalam bidang tertentu akan meningkatkan 

self-efficacy pada bidang yang serupa. 

3. Persuasi verbal (Verbal Persuasion) : Persuasi 

verbal dipergunakan untuk meyakinkan individu 

dengan kemampuanyang dimiliki. 

4. Keadaan fisiologis (Emotional Cues) : Penilaian 

individu akan kemampuannya sebagian 

dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. 

(Ridwan, dkk 2023) 

 Produktivitas 

Kerja 

(Y) 

Produktilvi ltas melngandung artil pelrbandilngan antara 

hasill yang dilcapai l delngan kelselluruhan sumbelr daya 

yang dilgunakan oleh PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk – Makassar Commersial Business 

Center, yang belrkailtan delngan silkap melntal 

produktilf antar lailn: melnyangkut silkap, spilri lt, 

moti lvasil, dilsi lpliln, krelati lf, ilnovati lf, dilnami ls, dan 

profelsi lonalilsmel. 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan hasil yang diperoleh 

3. Semangat Kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Kualitas  

6. Efisiensi 

(Laia, dkk 2023) 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

 Asumsi klasik, yaitu harus melakukan 3 uji dibawah ini :  

1. Uji Normalitas, Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan variabel yang diteliti, apakah data 

berdistribusi normal atau tidak.  

2. Uji Multikolineritas, Uji multikolinieritas adalah untuk melmastilkan ada tildaknya korellasil atau hubungan di l 

antara varilabe ll telrselbut.  

3. Uji Hesteroskedastisitas, Uji Heteroskedastisitas melrupakan ujil untuk melnillail keltildaksamaan varilan 

relsildual daril suatu pelngamatan kel pe lngamatan lailnnya.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analsils relgrelsil be lrganda dapat di lgunakan jilka varilabell ilndelpe lndelnnya belrjumlah milnilmal 2 atau lelbi lh. 

Re lgrelsil Lilne lar Belrganda me lmillilki l pelrsamaan selpelrtil be lrilkut. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏₁𝑋₁ + 𝑏₂𝑋₂ + 𝑏₃𝑋₃ + 𝑒 

Ke ltelrangan: 

Y = Produktivitas Kerja 
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a = Konstanta 

X₁ = Beban Kerja 

X₂ = Organizational citizenship behavior (OCB) 

X₃ = Self-efficacy 

b₁ = Koelfilsile ln relgrelsi variabel Beban Kerja 

b₂ = Koelfilsile ln relgrelsi variabel Organizational citizenship behavior 

b₃ = Koelfilsile ln relgrelsi variabel Self-efficacy 

e l = Elrror telrm 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Ujil t adalah ujil yang dillakukan untuk mellilhat pelngaruh antara varilabell belbas (X) de lngan varilabell telrilkat 

(Y). Dalam pelnelliltilan ilnil, hilpotelsils selcara parsilal dilte lntukan mellaluil 2 dasar pe lngambillan kelputusan yaitu 

be lrdasarkan nillail t hiltung > t tabell dan nillail silgnilfilkansil < 0,05. 

 

Uji F (Simultan) 

Ujil F melrupakan ujil selcara belrsama-sama atau selrelmpak daril selluruh varilabell be lbas yang ada delngan 

varilabell telrilkat. Untuk melnillail ujil F adalah delngan melmbandilngkan antara F hiltung delngan F tabell. 

 

Uji Koefisien Determinan Berganda (R2) 

Analilsils koelfilsi leln deltelrmilnasil belrganda atau R-squarel analilsils yang dilgunakan untuk melngukur selbelrapa 

jauh kelmampuan selbuah modell melnelrangkan varilasil varilabell telrilkat. Nillail koe lfilsile ln deltelrmilnasil yailtu antara nol 

dan satu.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Beban Kerja (X1) X1.1 0,789 0,254 Valid 

 X1.2 0,750 0,254 Valid 

 X1.3 0,846 0,254 Valid 

 X1.4 0,675 0,254 Valid 

Organizational Citizenship X2.1 0,707 0,254 Valid 

Behavior (X2) X2.2 0,590 0,254 Valid 

 X2.3 0,644 0,254 Valid 

 X2.4 0,717 0,254 Valid 

 X2.5 0,752 0,254 Valid 

Self-Efficacy (X3) X3.1 0,803 0,254 Valid 

 X3.2 0,747 0,254 Valid 

 X3.3 0,779 0,254 Valid 

 X3.4 0,716 0,254 Valid 

Produktivitas Kerja (Y) Y.1 0,829 0,254 Valid 

 Y.2 0,817 0,254 Valid 

 Y.3 0,587 0,254 Valid 

 Y.4 0,428 0,254 Valid 

 Y.5 0,625 0,254 Valid 

 Y.6 0,663 0,254 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa hasil dari r hitung tiap indikator lebih dari r tabel yaitu 

0, 254 sehingga semua item pengujian indikator variabel dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0,767 4 Reliabel 

Organizational Citizenship Behavior (X2) 0,793 5 Reliabel 

Self-Efficacy (X3) 0,874 4 Reliabel 

Produktivitas Kerja (Y) 0,800 6 Reliabel 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

 Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan hasil setiap variabel yaitu beban kerja (X1) 0,767, 

organizational citizenship behavior (X2) 0,793, self-efficacy (X3) 0,874 dan produktivitas kerja (Y) 0,800  yang 

berarti reliabel karena memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas, hasil dari pengujian normalitas melalui grafik normal probability plots di 

atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Yang 

artinya, bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Beban Kerja .984 1.017 

Organizational citizenship behavior (OCB) .923 1.083 

Self-efficacy .917 1.091 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

Berdasarkan tabel 4, hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen (X1, X2, X3) 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF yang jauh di bawah 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 3 di berikut, uji heteroskedastisitas menggunakan analisis scatterplot tersebar secara 

abstrak. Penyebaran abstrak ini menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dalam distribusi titik-titik tersebut. 

Artinya, varians residual berubah-ubah dan tidak menunjukkan adanya gangguan heteroskedastisitas yang 

signifikan. 
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Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

   Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.839 1.264  4.620 <,001 

Beban Kerja .726 .053 .813 13.673 <,001 

Organizational citizenship 

behavior (OCB) 

.192 .042 .282 4.601 <,001 

Self-efficacy .118 .034 .212 3.450 .001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 5.839 + 0,726X1 + 0,192X2 + 0,118X3 

 

Uji t 

Berdasarkan tabel 5 dan persamaan regresi linear berganda di atas, maka: 

1. Koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja (X1) sebesar 0.726 yang berarti beban kerja (X1) berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit beban kerja 

akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0.726, dengan asumsi bahwa variabel independen 

lainnya tetap konstan. Selanjutnya, nilai t hitung = 13,673 < nilai t tabel = 2,004 dan nilai signifikan <0,001 

menunjukkan beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Jadi hipotesis 1 yang 

menyatakan diduga beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja diterima atau 

terbukti. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Organizational Citizenship Behavior (X2) sebesar 0.192 yang berarti OCB 

(X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit OCB akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0.192, dengan asumsi bahwa variabel 

independen lainnya tetap konstan. Selanjutnya, nilai t hitung = 4,601 < nilai t tabel = 2,004 dan nilai signifikan 

<0,001 menunjukkan organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Jadi hipotesis 2 yang menyatakan diduga organizational citizenship behavior (OCB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja diterima atau terbukti. 

3. Koefisien regresi untuk variabel Self-Efficacy (X3) sebesar 0.118 yang berarti self-efficacy (X3) berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit self-efficacy 

akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0.118, dengan asumsi bahwa variabel independen 

lainnya tetap konstan. Selanjutnya, nilai t hitung = 3,450 < nilai t tabel = 2,004 dan nilai signifikan 0,001 

menunjukkan self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Jadi hipotesis 3 yang 

menyatakan diduga self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja diterima atau 

terbukti. 
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Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 186.945 3 62.315 77.302 <,001b 

Residual 45.143 56 .806   

Total 232.088 59    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Self-efficacy, Beban Kerja, Organizational citizenship behavior (OCB) 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

 Berdasarkan tabel ANOVA yang telah disajikan, dihasilkan bahwa model regresi ini memiliki F hitung 

sebesar 77.302 dengan signifikansi (Sig.) < 0.001. Nilai F hitung yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan sangat fit dengan data yang diuji. Hasil ini juga menyatakan variabel beban kerja, OCB dan self-

efficacy secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Jadi hipotesis 4 yang 

menyatakan diduga beban kerja, organizational citizenship behavior (ocb) dan self-efficacy secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja diterima atau terbukti. 

 

Uji Koefisien Determinan Berganda (R2) 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Berganda 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .897a .805 .795 .898 

a. Predictors: (Constant), Self-efficacy, Beban Kerja, Organizational citizenship ehavior (OCB) 
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Olah Data SPSS Statistic 29, 2024 

Berdasarkan hasil Uji Determinasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja, 

Organizational citizenship behavior (OCB), dan Self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan. Tabel di atas diketahui nilai R adalah 0.897, yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen sangat kuat. Dengan nilai R Square sebesar 0.805, ketiga 

variabel ini membuktikan bahwa mereka secara bersama-sama dapat menjelaskan 80,5% variasi dalam 

produktivitas kerja karyawan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business 

Center. Beban kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 

karena beban kerja yang optimal dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih efisien dan efektif, sementara 

beban kerja yang tinggi dapat berdampak signifikan pada produktivitas karyawan. Jika tidak dikelola dengan baik, 

beban kerja yang berlebihan dapat berdampak negatif seperti menyebabkan stres, kelelahan, dan penurunan 

produktivitas. Dalam indikator beban kerja, satu diantaranya ada target yang harus dicapai, maka dari itu PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center harus berupaya untuk 

menyeimbangkan target yang akan dicapai oleh karyawan mereka agar dapat meminimalisir dampak negatif 

tersebut. 

 

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar 

Commersial Business Center. Organizational citizenship behavior (OCB) ini merujuk pada perilaku sukarela yang 

dilakukan oleh karyawan yang tidak termasuk dalam deskripsi pekerjaan formal mereka dan tidak mendapat 

penghargaan langsung, tetapi mendukung fungsi organisasi secara keseluruhan. 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center harus meningkatkan 

perilaku OCB di kalangan karyawan karena dapat berdampak positif pada kinerja organisasi. Perusahaan ini harus 

mendorong dan memfasilitasi perilaku OCB melalui kebijakan yang mendukung kerja sama tim, memberikan 

pengakuan terhadap kontribusi sukarela, dan menciptakan budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif. 



 ISSN 2303-1174       P.G.F. Polopadang., G.M. Sendow., M.V.J. Tielung 

265 Jurnal EMBA 
   Vol.12 No.3 Juli 2024, Hal. 256-266 

Implementasi OCB yang efektif dapat menjadi strategi penting bagi perusahaan ini untuk meningkatkan 

produktivitas dan kinerja keseluruhan perusahaan. 

 

Pengaruh Self-efficacy Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business 

Center. Self-efficacy yang didefinisikan sebagai keyakinan individu dalam kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas dan menghadapi masalah di tempat kerja, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan dengan self-efficacy tinggi cenderung 

memiliki motivasi, ketekunan, optimisme, serta strategi yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas. Hal ini juga 

dapat mendorong karyawan yang ada di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial 

Business Center untuk terus belajar dan mengembangkan keyakinan diri mereka. Self-efficacy dalam kemampuan 

yang dimiliki oleh karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu memiliki implikasi penting terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Karyawan dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, lebih 

termotivasi, dan mampu menghadapi tantangan dengan lebih baik. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center perlu mengembangkan 

program pelatihan dan pengembangan bagi karyawan yang bertujuan untuk meningkatkan self-efficacy karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja, Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Self-efficacy Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, beban kerja, OCB, dan self-efficacy memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk – Makassar Commersial Business Center. Karyawan yang memiliki beban kerja yang seimbang, 

menunjukkan perilaku OCB, dan memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung lebih produktif. Karyawan yang 

ada di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk – Makassar Commersial Business Center ini harus dapat 

mengelola tugas-tugas mereka dengan baik, membantu rekan kerja, dan percaya diri dalam kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan pekerjaan. Kombinasi dari ketiga faktor ini menciptakan lingkungan kerja yang produktif 

dan efisien. Perusahaan ini harus berusaha menciptakan lingkungan kerja yang mendukung ketiga aspek tersebut 

untuk mencapai kinerja optimal dari para karyawan yang akan berdampak positif juga bagi produktivitas kerja 

karyawan. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1.  Beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Koefisien regresi 

untuk variabel beban kerja menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam beban kerja akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  

2.  Organizational citizenship behavior (OCB) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Karyawan yang menunjukkan OCB cenderung menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kolaboratif dan suportif, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas. 

3. Self-efficacy atau keyakinan diri karyawan dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Karyawan dengan tingkat self-efficacy yang 

tinggi lebih yakin akan kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan dan menyelesaikan tugas-tugas dengan 

baik, yang meningkatkan produktivitas kerja mereka. 

4.  Secara simultan, beban kerja, OCB, dan self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel ini bersama-sama menjelaskan sebagian besar variasi dalam produktivitas kerja karyawan. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa model tersebut sangat fit dengan data yang diuji, dan nilai Adjusted R Square 

menunjukkan keandalan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

 

Saran 

1. Perusahaan perlu lebih lagi memahami pentingnya pengelolaan beban kerja yang efektif bagi karyawan untuk 

meminimalisirkan dampak-dampak negatif yang menyebabkan turunnya produktivitas. 
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2. Perusahaan perlu mendorong dan memfasilitasi karyawan dalam meningkatkan perilaku OCB mereka dengan 

mendukung kerja sama tim dan memberikan penghargaan terhadap perilaku sukarela. 

3. Perusahaan perlu untuk lebih mengembangkan program pelatihan dan pengembangan bagi karyawan dengan 

tujuan meningkatkan self-efficacy karyawan seperti rasa percaya diri dan mampu menghadapi tantangan di 

lingkungan pekerjaan. 
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